
KITAB BACAAN

Lukas 1 : 57-66

62. Lalu mereka memberi isyarat kepada
bapanya untuk bertanya nama apa yang
hendak diberikannya kepada anaknya itu.

63. Ia meminta batu tulis, lalu menuliskan
kata-kata ini: "Namanya adalah Yohanes."
Dan merekapun heran semuanya.

64. Dan seketika itu juga terbukalah
mulutnya dan terlepaslah lidahnya, lalu ia
berkata-kata dan memuji Allah.

65. Maka ketakutanlah semua orang yang
tinggal di sekitarnya, dan segala peristiwa
itu menjadi buah tutur di seluruh
pegunungan Yudea.

66. Dan semua orang, yang
mendengarnya, merenungkannya dan
berkata: "Menjadi apakah anak ini nanti ?"
Sebab tangan Tuhan menyertai dia.

57. Kemudian genaplah bulannya bagi
Elisabet untuk bersalin dan iapun
melahirkan seorang anak laki-laki.

58. Ketika tetangga-tetangganya serta
sanak saudaranya mendengar, bahwa
Tuhan telah menunjukkan rahmat-Nya
yang begitu besar kepadanya,
bersukacitalah mereka bersama-sama
dengan dia.

59. Maka datanglah mereka pada hari
yang kedelapan untuk menyunatkan anak
itu dan mereka hendak menamai dia
Zakharia menurut nama bapanya,

60. tetapi ibunya berkata: "Jangan, ia
harus dinamai Yohanes."

61. Kata mereka kepadanya: "Tidak ada di
antara sanak saudaramu yang bernama
demikian."

“Dan seketika itu juga terbukalah mulutnya dan terlepaslah lidahnya,
lalu ia berkata-kata dan memuji Allah.” - Lukas 1 : 64

Setelah itu, mulut Zakharia terbuka dan ia
bisa bicara lagi. Ia langsung memuji
Tuhan dengan sukacita!

2. Bagaimana reaksi tetangga dan
keluarga saat Yohanes lahir?
Mereka semua senang dan bersukacita!
Mereka tahu bahwa Tuhan sudah
menunjukkan kasih dan kebaikan-Nya
yang besar kepada keluarga Zakharia
dan Elisabet lewat kelahiran Yohanes.

PERTANYAAN & JAWABAN
1. Mengapa Zakharia menjadi bisu dan
tidak bisa bicara sampai Yohanes lahir?
Karena Zakharia tidak percaya saat
malaikat Tuhan memberitahu bahwa
istrinya akan punya anak.

Tapi kemudian, Zakharia dan Elisabet
taat kepada Tuhan. Mereka memberi
nama anak itu Yohanes, seperti yang
diperintahkan oleh Tuhan, walaupun itu
bukan nama yang biasa dipakai dalam
keluarga mereka. -



Dalam hidup ini, kadang kita harus memilih mau ikut tradisi manusia atau ikut
perintah Allah? Jawabannya jelas — kita harus ikut perintah Allah! Kenapa?
Karena perintah Allah berasal dari Tuhan, sedangkan tradisi manusia hanya

buatan manusia. Perintah Allah membawa kita kepada keselamatan,
 sedangkan tradisi manusia belum tentu benar atau menyelamatkan.

Jadi, kalau harus memilih, mari kita selalu memilih untuk taat kepada Tuhan!

Aplikasi

Aktivitas
Yuk, buka Alkitabmu dan baca ayat ini:

Kisah Para Rasul 5:29 – “Kita harus lebih taat kepada Allah daripada kepada
manusia.”

1. Sekarang, ambil satu kertas atau kartu kecil. Tulis ayat itu dengan rapi, lalu hias
dengan gambar, warna, atau stiker supaya makin indah!

2. Setelah selesai, mari renungkan, pernahkah kamu harus memilih taat kepada
Tuhan, meskipun orang lain memilih hal yang berbeda?


